BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada positivisme, metede Migdigunakan untuk meneliti populasi

pel dilakukan secara

mpulan datanya.

acak dengan megaggurakan mstrumM Utlan sebagai \pe
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diambil dan eng#bllan sampél yang

i terdapat popula

Nalam penelltla@ R E S \ ‘6

3.3.1 Populas

Menurut Sugiyono (2016%4 generalisasi yang terdiri
atas obyek, ataupun subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.

Dalam penelitian populasinya adalah karyawan PT. Semen Indonesia Logistik

sebanyak 160 karyawan dalam tabel 3.1 berikut ini :
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Tabel 3.1
Jumlah Populasi Penelitian
PT. Semen Indonesia Logistik

No. Unit Kerja Jumlah (Orang)
1. | Biro Pengembangan Organisasi 6
2. | Biro SDM 12
3. | Biro PBB 10
4. | Biro Umum 20
5. | Biro Manajemen Keuangan 4
6. | Biro Sistem Informasi 10
7. | Biro Pengembangan Perusa 13
8. | Biro Hukum dan jemen 4
9. | Biro Keuanga 20
10. | Biro Usaha tharaan 21
11. | Bidan @ Barang Indusyi \

12. | PepfasgrarrSemen dg@%@#
13. jalan SW han Banguna 1

Sumbey” ddta jumlah

N\

an PT. Semen Indoila Lodi

2
” &W{J Sa }‘ @

ga I jumlah dan
r teristil>ag \1 iliki oleh p%la; tersebut D@h peflelltlan i,

p mbHaanp\@ang gunakah Prwty Wlﬁdalah ik
pen ilan @)h g-mewlkﬁl\pewg yar&%ﬁ@ se nsur

(angg popula3| untu di an ot‘}sampel yang didal@amnya
mengguRakan teknlk Probtlonate atifi Rand@Sam ing, dishap@ teknik
ini digunak ila popula R E n@te\aa unsur yand tig@k homogen

dan ber strata sécara ional (Sugiyano, 2016:15

menj

Menurut Sugiyono ( - meny. ahwa jumlah anggota sampel
sering dinyatakan dengan ukuran sampel tertentu yang dikembangkan dari Isaac
dan Michael, jika populasi 160 orang dan tingkat kesalahan 5% dalam Tabel
Krecieberjumlahl110 maka sampel yang digunakan 110 responden. Adapun

rincian Sampel sebagaimana terdapat pada Tabel 3.2 berikut :
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Tabel
Sampel yang Digunakan Dalam Penelitian

No Unit Kerja Populasi Sampel
Perhitungan | Jumlah
1 | Biro Pengembangan Organisasi 6 6 4
2 | Biro SDM 12 8
3 | BiroPBB 10 7
4 Biro Umum 0 14
5 | Biro Manajem an 4 4 3
N\
6 | Biro /ﬁ)rmasi M U \ 7
7 ro/Pengembafig rusahaan 13
- - 21
iro Huk an esiko }\ s
Y o ™
Biro Kédanga \ : 14
0 Birog a iharaam~ . |21 — 14
[ — v ¢
1 - saf\?rang Industri ' 15 1?
>” -
\ N N »: > A
1 e an Bahan// . 5) t
ngu@ // ll\ \% » ‘
13 fPgnjualan Semen n 10 ", 7
gunan - ,‘,
otal »160 : 10

3.4 Jenis er Data

Pada penelitian ini, je d ata Ipakai oleh peneliti yaitu
data Primer. Menurut Sugiyono (2016:137) data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data oleh peneliti dari
lokasi/lapangan atau objek penelitian yang sesuai dengan variabel yang akan

diteliti dan kemudian data diolah. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini
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adalah jawaban dari responden atas pernyataan yang diajukan kepada responden,

yaitu karyawan tetap PT. Semen Indonesia Logistik.

3.5 Teknik Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data berupa kuesioner yang
digunakan untuk memperoleh data dengan cara mengajukan daftar pernyataan

tertulis secara lengkap tentang masa ang akan dibahas, yaitu mengenai

pifikasi d@%m Operasional Varlaﬁ@

V4
3.64 Id ent|f|ka |abe o~ }}\ @
Seslai dengar@‘bte i g daju\Q d‘ahg mah d‘fVa yang ditéli
k@ varlab i daI nelltlan |n| ad% O

pendent varlﬁb’rﬁngan simbol )"am.@smlm X

) d;%tuvasu (x3)
r'belﬂ Ndent a}*l\e) gan WOI %yaltu

2.
ryawan (Y)* -
3.6.2 Defi
Definisi operasiofiat~adala i sehi erfjagdl variabel yang

dapat diukur. Adapun defin

1. Variabel Disiplin (X1)
Disiplin kerja diartikan sebagai penilaian responden terhadap ketaatan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Menurut Sutrisno (2014;194) indikator sebagai berikut :
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a. Ketaatan terhadap ketentuan masuk kerja.

b. Ketaatan terhadap peraturan.

c. Ketaatan terhadap prosedur operasional standar (SOP) dalam
melaksanakan pekerjaan.

Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan Kerja diartikan sebagai penilaian responden terhadap segala

sesuatu yang ada disekitam**Karya : mempengaruhi  dalam

Mydapat diukur dari

fnsn A\

. [Fasilita g‘ jakan ~3\

3 Keamanan.dlt t kerja M( T ﬁ <
W/

abel I\ZVasi ~ %, \ w b
enlma

Xpo d rhaagsuatu faktor
menyel
pernyataan reﬁ gerﬁ gaji yang di terigha

b. Tunjangan har
raya.

c. Reward. Adalah pernyataan responden tentang reward yang diterima.

d. Insentive. Adalah pernyataan responden tentang insentive yang diterima.

Variabel Kinerja ()
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Kinerja adalah pernyataan atasan langsung atas responden terhadap
kemampuan dari masing-masing karyawan yang di nilai berdasarkan faktor-
faktor yang dianggap penting bagi pelaksanaan pekerjaan tersebut, penilaian
dilakukan PT. Semen Indonesia Logistik. Menurut Robbin (2006:260) dalam
Buku Anwar Prabu Mangkunegara (2011 : 75) indikator kinerja yaitu :

a. Kualitas

b. Kuantitas

¢. Tanggung JawaQg

d. Kerjasama

ukuran %e

ii%]kan ga ,ala}%antu 'k{*ne ang diisi fol
LH _

kumo&ialam penelltl/ merdj Q skala
K?abel Skala Lil:%éhlgunakan unﬂ rﬂ'ﬁukur '

R \1
enome

pi eo ysekelox ng d s@cCial
(Sugiyorno 20 168) la Lllbrt akgyv( eI yafig akan Wiukur
dijabafkal |nd|kal*tersebu dijadikan

olak untul@RunE'engen\Wmen yang/dagat berupa

2. Untuk jawaban S (Setuju) : Skor 4
3. Untuk jawaban RG (Ragu-ragu) : Skor 3
4. Untuk jawaban TS (Tidak Setuju) : Skor 2

5. Untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 1
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3.8 Uji Instrumen

3.8.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2016:203) validitas adalah instrumen yang dapat digunakan
untuk mengukur apa yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus
diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner (Ghozali 2018:51). Hasil penelitian yang valid apabila terdapat

yang digunakap mendapatkam Uengukur) itu\vahicUj
, al  olé ev@%gkan nilai qug (correlated

ofatibns) den il r ’t’ kdegree}?edom n-2, dalg
Ng > r ta&dan r‘{ st\ 'Tfha / ata nyahv atau inc

I ,’ w -<

o v -
Me ) Uji Re IIJ E\ u1| ehah@lafglah aJét dihtuk
merupa n indikat variabel atau

hendak kita ukur dan mengukurnya scara akurat.
Menurut Sugiyono (172:2015) reliabilitas adalah apabila terdapat

kesamaan instrument yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
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sama dalam waktu yang berbeda akan menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran
sekali saja kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Untuk mengukur reliabilitas dapat
menggunakan bantuan program SPSS dengan uji statistik Cronbach Alpha (o) >

0,70 (Ghozali, 2018:46).

3.9 Uji Asumsi Klasik

Modal linear bergandd& dagat disebut sebagai model yang

dsik staU%ya IM Fygai beriRet
9. WU Normali Q ’ " - }} %

jifnormalita tUJU’ tuk engu' p?y ‘F;Am Vgrea vaTia
residual me iliki di Si na&re;l\wl tm r/gg}wmmkw t@nlal regidda

engikuti dhous mal. Kalau asmlgdllanggar mawmiéstlc menjadi

valid %k J\% sam /k€C|I/Ada d ra unth”fn%tekm apakah
: era@us\ WI ata%z da’i\ya\\denga Mlﬂ@raﬂ AU uii

Ak jika model tersebut

memenuhi as

grafik™ dapat

ji\normalitas de&x @an kalau
secara visualy Kelihatan no aRwldEl %nra\ istik bisa £ebdliknya. Oleh

Kolgomorov Smirnov (K-S). Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov :
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a. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas <0,05 maka data tidak terdistribusi
normal.

b. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal.

3.9.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali, (2018:107) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang bali arusnya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independen. penelitian  ini dengan

menggunakan dasaw’pengambilan keEutusan Jika nilai Vagiameg, Infaltion Factor

(VIF) tidaK lefih dari 10&& (’d)q!ak kurang tari 9410, maka

modgl/da atd.kataaértzfmumk‘rng? E

J Heterokgtl ! \', //
rut Ggél % 137% heterokedast% dlgﬂd@rgnuk menguji

afakah dalam-mo fgrey terjadl ketl samaan varlam dz?‘esmua satu

~an “, ?pw‘makx h ke stisitas ghndika

isit

homoKede . Ter : etode
pengujia C i |t’E k\U$ejser melifat POla Grafik
Regresi, dan Uji Koefisien Korelasi

Dalam penelitia akan«®yi, GIEJSer depgln meregresikan masing-
masing variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Kriteria
pengambilan keputusan adalah signifikansi dari variabel bebas lebih besar dari

0,05 (5%), yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.10 Teknik Analisis Data
3.10.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dimaksud untuk menganalisis pengaruh dari

variabel Disiplin (X1), Lingkungan Kerja (X2), Motivasi (X3) terhadap Kinerja
(Y). dengan persamaan berikut :

Persamaan garis regresi linear berganda dapat ditulis sebagai berikut :

Y=a+b,x,+b

Keterangan:

Y ariabel Ter

a —Konstan g M UH4
X1, X2 —Var as

_K&Q nRe P ‘}}f@@

30012 Koefigi De~ nas& / /

;97) koef|S|enAde mal_(_R) pad a mengukur

an mo d,alam enerangkan variasi vagiabel depg
% S ]
Qdalahﬁar? r‘ol\& satu. M%g ka€ll e

dependén dala fyujelaskan varias

(Crossection) relative renda ang besar antara masing-
masing pengamatan.
Kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi adalah bias

terhadap jumlah variabel independen, maka R? pasti akan meningkat tanpa melihat
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apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan atau tidak, terhadap

variabel dependen. Oleh karena itu, banyak penelitian yang menganjurkan untuk

menggunakan Adjusted R? untuk mengevaluasi model regresi, Adjusted R? naik

atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.

3.11 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel

penjelas atau independent seca diviedwal 03

pgnenerangkan variasi variabel

dependen (Ghozali, 98). Langkah-langkah penguft

kan for Puhll hlpote3|s statlstlk y Wuy

adalah sebagai berikut

erumu h| pote
Qartlny t\su& }1 kf% Imgl{rmnma dan motivasi
kerj ial tk\ida pengaruh adap i“rjmryawan tet@p

—

padaﬁI. Se Indonesia Loglst\%

&o er?/jmpli:a‘& - k ﬁkekdan ot asi

aruh

ntukan taraf@f%
ini mengguna nEangnlflkanSI (o) sgbegar

gt bebas atau degree of

5% (0,05)

freedom (df) menggunakan rumus berikut :

df =n-2
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C.

Keterangan :

n = jumlah sampel
2 = two tail test

Kriteria yang dipakai dalam uji t

Membandingkan tingkat signifikan (o) sebesar 0,05 dengan tingkat
signifikan t yang diketahui secara langsung dengan menggunakan program
SPSS dengan kriteria sebagai berikut :

1) Nilai signifikan t < 0,05. Maka ditolak dan H, diterima, artinya

kerja, lingkungan

kerja dan mativési terhadap kinerja karyawan tetap pada PT. Semen

opS MUk
ai signifikan 0,054 Maka Ho-d§>| da@ itolak, acti
secara @kar’h pengaruh nyata?A ﬁ siplin ke

MM

Iingkw k an motivasi terhad y %ap pad
PT. Syn I~ sia Logls |k j\\( = -<

Z\ 7 D>
NNy
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